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A. Latar Belakang Masalah

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah pkjaiban
merupakan aktivitas yang paling utama, ini berdmdihwa keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung badmimana proses
pembelajaran berlangsung. Pada proses pembelafargaru dituntut untuk
dapat mengelola proses pembelajaran dengan baikhagd yang dicapai
optimal dan dapat memfokuskan siswa kepada tujaerbplajaran.

Proses pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IRkg#at SMP
menekankan pada pemberian pengalaman belajar skecaysung melalui
penggunaan dan pengembangan keterampilan prosessidlap ilmiah
sehingga diharapkan dapat menjadi wahana bagi tpesbdik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, sertaspek pengembangan lebih
lanjut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-naeialui pemecahan
masalah (Kurikulum SMP).

Dengan demikian pembelajaran [PA ditingkat SMPbiHe
diarahkan pada pelaksanaan secara inkuiri ilmsafenific inquiry), siswa
diberikan kesempatan untuk menumbuhkan kemampuaikinebekerja dan
bersikap ilmiah serta mengkomunikasikan, sehinggpatli memecahkan
masalah-masalah yang dihadapinya.

Salah satu cara yang dapat dilakukan guru dalaamcapai

pelaksanaan tersebut antara lain dengan menenptanatau model yang



tepat dalam pembelajaran, sebab pada hakekatnydefmgaran adalah
kegiatan proses belajar mengajar dimana guru daragerlibat aktif.

Penentuan model pembelajaran yang tepat untukgakéfkan
siswa dan guru antara lain dengan menggunakan gejatan model
konstruktivistik dengan pendekatan pemecahan nigsalaelalui pendekatan
pembelajaran ini guru dituntut untuk lebih banyakrtindak sebagai
fasilitator, motivator dan pembimbing, sedangkawai lebih berkesempatan
luas untuk mencari, mengalami, mengolah sendirormési, mengikuti
proses, mengamati obyek, menganalisis, membuktilklm menarik
kesimpulan sendiri tentang obyek (bereksperimen).

Pembelajaran lImu Pengetahuan Alam ditingkat SkRisusnya
pada konsep Asam, Basa, dan Garam berlangsungasepamal apabila
aktivitas intelektual dan seluruh anggota tubuhasalat indera digabungkan
dalam satu peristiwva pembelajaran. Untuk itu pensdibagai calon pendidik
khususnya sebagai calon guru mencoba memberikamaiif pembelajaran
dengan menggunakan pendekatgmemecahan masalah. Penggunaan
pendekatan ini didasarkan bahwa sesungguhnya siawaemiliki potensi
untuk berkembang sendiri, sesuai dengan yang dikakam Montessori
(Sardiman, 2003:96) bahwa "Anak-anak itu memili&ndga-tenaga untuk
berkembang sendiri, membentuk sendiri. Pendidiknakarperan sebagai
pembimbing dan mengamati bagaimana perkembang&aaaia& didiknya".
Pernyataan tersebut memberikan petunjuk bahwa y@hgh banyak

melakukan aktivitas di dalam pembentukan diri duadaak itu sendiri,



sedangkan pendidik memberikan bimbingan dan menakea kegiatan yang
akan diperbuat oleh anak didik.

Pendekatan pembelajaran pemecahan masalah mersista
untuk belajar lebih bermakna dan mendalam, mereliia banyak dilibatkan
dalam proses yang bersifat konsepsional daripagdaldma serta membangun
siswa sebagai pemecah masalah yang baik, dimanekandidak hanya
dipersiapkan untuk memiliki pengetahuan tentangssaetapi juga memiliki
keterampilan memecahkan masalah terhadap tantangan hidup yang
dihadapinya.

Pembelajaran pemecahan masalah berbasis eksperiarapakan
hal esensial karena eksperimen merupakan kegiaag snengintegrasikan
dan menerapkan pengetahuan/gagasan siswa. Pemdelgpgemecahan
masalah melalui kegiatan eksperimen dapat melibatk@main kognitif,
afektif, dan psikomotor secara terintegrasi. Melagksperimen siswa
memperoleh pengalaman belajar langsung dari fenamerata melalui
pengamatan suatu proses serta pengalaman yangldipga akan terus
melekat dan internalisasi dalam struktur kogni@frisarena ia mencoba dan
menemukannya sendiri.

Berkaitan dengan hal tersebut peneliti terdorontukuimengadakan
penelitian lebih lanjut dalam menerapan pembelajgramecahan masalah
berbasis eksperimen untuk mengetahui keefektifamdgleatan pemecahan
masalah yang ditunjukan kelompok siswa, kontribyssirterhadap hasil

belajar. Keinginan tersebut dituangkan dalam juyzknelitian "Implementasi



Pendekatan Pemecahan Masalah Berbasis Eksperinaan NRateri Ajar

Asam, Basa, dan Garam di Sekolah Menengah Perh)(.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelamnyaka
permasalahan yang akan dikemukakan dalam penelitan adalah
“Bagaimana keefektifan pelaksanaan pembelajarangasenpendekatan
pemecahan masalah (Mothes) berbasis eksperimenmatai ajar Asam,
Basa, dan Garam?”. Dari rumusan masalah utamatgrdgabarkan menjadi
sub-sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar siswa setelah memperolembglajaran
pemecahan masalah pada materi pokok Asam, Bas&atam?
2. Bagaimana kinerja yang ditunjukkan siswa dalam pEajpran
pemecahan masalah berbasis eksperimen pada matesam, Basa,

dan Garam?

C. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya salah pengertiammamenafsirkan
istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian, imnaka diperlukan
penjelasan istilah tertentu dari judul ini:
1. Implementasi pembelajaran adalah proses pelaksaregsmana untuk

mencapai tujuan yang diharapkan dengan melibatkasep eksplorasi,



elaborasi, dan konfirmasi (Permen Diknas No. 3 ma008 tentang

Standar Proses).

. Pemecahan masalah adalah suatu pendekatan pemaret#ifaana proses

belajar didasarkan permasalahan yang diajukan daencani
penyelesaiannya.

Eksperimen adalah suatu metode pembelajaran yatigathan peserta
didik untuk melakukan percobaan dalam rangka mergpgtu konsep
atau proses.

Keefektifan pelaksanaan pembelajaran adalah ketepaelaksanaan
pembelajaran didasarkan atas perencanaan yangualisus

Hasil belajar siswa adalah nilai perolehan hastes dan postes atau hasil
pekerjaan yang dituangkan dalam LKS.

Kinerja siswa adalah perilaku atau aktivitas yantumukkan siswa

selama proses pembelajaran.

Pembatasan M asalah

Agar lebih terarah dan memudahkan operasionalpealitian ini,

penulis membatasi permasalahan yang diteliti, yaitu

1.

Pendekatan pemecahan masalah yang diterapkan daamelajaran

mengacu pada pandangan Mothes.

. Materi eksperimen yang dilakukan berkaitan dengatemajar larutan

Asam, Basa, dan Garam di kelasVIl SMP.



3. Hasil belajar dan kinerja siswa secara khusus usisika yang menjadi

subyek penelitian.

E. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk negoiph
gambaran nyata tentang pelaksanaan pembelajaragardemenerapkan
pendekatan pemecahan masalah berbasis eksper@uamateri asam, basa,
dan garam di SMP.

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk:

1 Memperoleh gambaran nyata tentang hasil belajavasisebelum dan
sesudah mengikuti pembelajaran dengan pendekataacpban masalah
berbasis eksperimen pada materi asam, basa, dan gaSMP.

2 Memperoleh gambaran nyata tentang kinerja siswansel proses
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan pemecalagalah

berbasis eksperimen pada materi asam, basa, can gaSMP.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan faah dan
menjadi bahan masukkan untuk berbagai pihak sebagut:
1. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan prosesasihbelajarnya.
2. Memberikan masukkan bagi para guru tentang penerggmdekatan
pemecahan masalah dalam pembelajaran, juga metkagké&ngsinya

sebagai fasilitator dan pembimbing belajar.



3. Memberikan masukkan bagi peneliti lain dalam mekjajpenerapan
pendekatan pemecahan masalah untuk materi ajar pe&dgmran kimia

lainnya.



